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COMMUNITY DEVELOPMENT

Cleh : Bambang Rudito’ Dedy Ponedy”
Abstract

Community  develapment s & program that apolfled by
carporate a5 & one of aspect of corporate social responsibility. This
arficle explain whal the concapt of communily development and also
axpiain many concepls, which are belong o the community develop-
ment concepl, such 85 commurily, communiias, corporate sogial
resgonsibiity snd glso how tie communily development concept was
born gnd used by all of cormpanias 85 & compulsony achion. Apglying
cormmunity develepment in Indonesia a5 to looking at types of
aifzations in Indonesia g5 & piural sociely, such 85 hunter and
gatherer, slash and Durned, pastoral, cultivalion, cuithvation wih
irngation and ingusiry. Bacause af that, many Hipes of community
davalooment models fJave fo apalied depand on the tipe of sociedy,

Pengantar
perubahan yang ada dan tidak
E Bnerdpan suaty  program mengacu pada positit dan negatif
S pada hakekatnya mengacu dan tjuan yang ada.  Disin
pada perubahan gari  suatu berartl  suafu  program yeng
bentuk ke bentuk lzin. Program diterapkan pasti akan memun-
biasanya  menyangkut  pada culkan  bentuk-bentuk  negatf
ingkungan hidup {lingkungan maupun positif yang  mempe-
glam;, bustan dan lingkungan ngaruhi  kehidupan  lingkungan
sosial}, Sehingga penerapan sus- secarz keseluruhan, Masalahnya
tu proaram akan mengarah pada adalah bagaimana memini-
perubahan tige bantuk lingku- malisasikan ekibat negatif yang
ngan yang ada. dimunculkean  darl  pensrapan
Suatu program  yang di- program dan  meningkatkan
katakan berhasit dalam pene- akibat negaiif dad penerapan
repan berarti suatu  bentuk program tersebut.
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Pensrapan suatu program
pada dasarnya mengacu  pada
komuniti, baik ity program yang
langsung  berkenaan  dengan
lingkungan alam maupun binaan
{misalnya pembuatan penanaman
kembali pohon untuk kehutanan,
pelestarian hewan lanaka, pene-
rapan traklor di pedesaan dsb.).
Keseluruhan  bentuk  program
tersebut pasti- berkaitan dengan
komuniti yang menjadi arahan
ateu  subyek dar sasaran
program  yang ada. Sehingga
dengan demikian program yang
dikatakan berhasil akan mengacu
pada keberlanjutan dari bentuk
vang diharapkan akibat dar
program yang diterapkan.

Artikel ini akan berbicara
mengena:i modal penerapan com-
munity development (pengem-
bangan komuniti) yang diawall
dengan  penjelasan  mengenal
konsep komuniti, kemudian com-
munity development, dan diakhiri
dengan kesimpulan.,

Komuniti
. anyal . istlah vang me-
AP ngarab  pada  kelompok-

kelompok sosial yang hidup di
masyarakat antara lain  Clan,
Paguyuban, Komunitas, Kelom-
pok profesi dsb., dan it
mengacu pada pola hidup atau
keblasaan (habit) dari kumpulan
orang-orang  fersebut  secars

]

nyata ataupun sacarg fidak nyata
(abstract),

Sacara’ Umum, Communky
diterjemahkan  berikut  dengan
penjelasannya  sabagal suatuy

kumpulan  dengan  akbivitasnya
denigan lingkungan tertentu. Bila
kita mengacu pada suatu xonscp
antropolegl, seorang Tokoh an-
tropologl  Turner (1969} men-
jelaskan perbedaan antara kelom-
pok sosidl yang bersang- kuban.
Berangkat dar  penelitian  dia
terhadap suatu upacara, meaka
dikgtakan behwa sualu upacara
merupakan sabuah [roses
pengabsahan  dari  pergerakan
manusig dalam kehidupannva, Ini
sama dengan kKonsap  yang
digiukan aleh Van Gennep (1972)
sebagal proses uniux mengan-
tarkan individu melalui tahahapan
vang dilalui dalam perkembangan
kehi-dupannya. Atau dapat dika-
takan ssbagai proses pengab-
sahan dalam sebush patzhan-
palahan atau  tahapan-tahapan
kehidupan dalam  masyarzkat,
Dikatakan lagi bahwa Individu-
individu dalam melzluil tahapen
kehidupannye aksn  mening-
gatkan suatu tahapen lama den
masuk ke dalam tahapan baru.
Dalam proses pamindahan
tersebut  perlu  suatu  upacara
guna meangenalkan kKehidupan
atau carg-cara alald norma-noarma
Yyang akan ditempuhnya
kemudian,
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Peda masa antara kehi-
dupan lama dan baru terdapat
sugtu masa yang dikatakan oleh
van Gennep sebagal ambigu, dan
dikatakan oleh Turner sebagai
masa  liminzlitas. Dalam masz
tersebut individu yang masuk di
dalamnya dzlam keadaan vyang
kritis, mudah terpengaruh oleh
aspek-aspek. nir  fisik  {supra-
natural}. Dan oleh karenz itu
parlu dilakukan sebuah upacara.
Yang gunanya untuk menguatkan
kondisi manusia tersebut dalam
rangka mengatasl masalah yang
acda pada mase tersebut.
Individu-individu yang termasuk
dalam masa antara tersebut
disebut sebagai communitas atau
ditzrjemankan ke dalam komu-
nitas. Komunitas {community)
adalah suatu bentuk pola hidup
vang tidak berstruktur, tidak ada
aturan yang mengatur intzraksi
antar anggotz vang ada dalam
kelompok tersebut dan yang adz
adalahy  sifat-sifat  indwide  dan
pertemanan secara naluriah. Se-
hingga dengan demikian komu-
nitas bagi manusia berarti adalah
sugtu  kumpulan manusia yang
berinteraksi tanpe ada aturan
vang mengikat dari  masing-
masing individu dalam kumpulan
tersabut. Sehingga kite dapat
mengatakan  komunitas  pada
mahluk  hidup  s=lzgin manusia
sapert] komunitas gajah,
komunitas ponton kelapa sawit,
komunitas  badak dan  se-
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bagainya. Dan  apabila  kits
meangarahkan istiiah  tersebot
peda manusia berarti suaty ber:
tuk kumpulan yang didalamnya
tidak fterikat pades ketentuan
aturan  interaksl  (status  dan
peran) yang disandangnya, ka-
rena  dalam komunitas  tidak
terdapat aturan maupun struktur
sosial.

Dikatakan selanjutnya oleh
Tumer, ketika sudah melewat
masa liminalitas dan komunitas
maka individuy tersebul masuk
dalam kehidupan komunit yaitu
kumpulan manusia yang didalam
interaksinya  terdapat  aturan-
aturan yeng mengikat (status dan
struktur sosial.

Datam kehidupan sekarang
masa liminalitas dan kehidupzan
komunitas terdapat atau dapat
diidentifikasikan dalam bentuk-
bentuk istirahat kantor  bagi
pegawai sebuah kantor. Misalnya
ketika berada dalam kantor maka
rumpulan  tersebut  dikatakan
sebagai komunitl valte terdapat
struktur sosial kantor dan status
darl masing-masing Individunya
dalam melaksanzkan atau me-
ngacu pada struktur yang ada
seperti direktur, kepala bagian,
satpam, pesurub {office boy) dsb,
Dan  ketika selurub karyawan
kantor tersebul masuk dalam
waktu istirahat, makea status dan
peran dan strukfur soslal yang
ada menjadi  hilang dan
semuanya masuk dalam masa
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istirahat  {misalnya makan di
warung), artinyg peda masa
istirahat tidak ada lagi status
direktur, satpam, pesuruh dsh,
Yang ada adalah individe dengan
keadaan jasmaninya, Semuanya
makan, dsb.)

Dzlam artike! Ini yang di-
pakai adalah istilah kamuniti yang
mangacu pada  bentuk-bentuk
aturan dan interaksi yang ada di
dalamnya. Yaitu suatu kumpulan
manusia yang seluruh individunya
tanpa, kecuali berinteraksi satu
samz |ain dengan memaka
awran bersama yang disepakati,
sehingga Ini berbeda dengan
istilah Komunitas  dan juge
masvarakat {society). Masyarakal
adalah kumpulan individu=Individu
yang berperan satu sama lain
sosual dengan status sehingga
dapat dikatakan sebagal  kum-
pulan peran, dimana dalam
sumpulan  tersebut  Incividu-
individunya tidalk selurufnya ber-
nteraxs satu sama lain, Misainya
seseorang  supls angkob  belum
tentu parnah berinteraks dengan
guboernurnya di daershnya, dan
gla  tahu  aturan-gturan  yano
mengalur interaks bila berbicars
dengan gubernur,

Sehingge dengan demikian,
cshuah masyaraket akan terdin
dari  komuniti-komunlt yang
saling berhubungan satu dengan
lainnya  vang  saling Derfungsi
dalam akiivitasnyz satu sama
lain. Hal ini dapat terjadi karena

di  dalam masyarakat  diatur
segala aturan berkenaan dengan

interaksl  antar  individu  yang
berbeda komuniti
Berkenaan  dengan keni-

dupan masyarakat perkebunan,
maka terdapat beberapa komu-
nifi yang ada seperti komunit
lokal [biasanya sebagai pekeria
kcbhun), komuniti pengusana dan
karvawan parusahaan (biasanya
sabagai  direkfur/kepala  dan
pegawai kantor perusahaan), Dan
komuniti pemaerintah [yang
diidentifixasi  sebagal pegawal
pemda, dsh.}). Kesemua komuniti-
kamunitl tersebut saling berkaitan

salu sarma  fain membentuk
sabuah masyarakat yang sering
disgbut  sehagal masyarakat

perkabun-an. Contoh masyarakat

perkebunan  sawit  Pasaman
{pengusaha pabrik minyak
goreng, pekebun  sawit  atau
komuniti  lokal, dan  pegawal

pemerintah atau pemda)
Masyarakat perkebunan me-
ngacy pada bentuk masyaraset
dengan beberapa komunitas yvang
masing-masing akan saling oner
waitan berkengan dengsn ksbun

ity sencii dan segalz aspek d
dalarmnya Berarti terdapat

kamunit lokal, komuniti parousa-
ha dan komuniti pemerinteh yano
masing-masing beriubungan satu

sama lain membentuk  sebuah
miasyarakat.
Community - development

yang dijelaskan dalam artikel ini
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gerartl  bagaimana membangun
aau mengembangkan  komunitl
{lokal, perusahaan dan pame-
rintah). Dan secara hakekat,
community  development berart]
proses  adaptasi sosial  budaya
antara masing-masing komunit
dengan penekanan pada komuniti
oerusahaan  untuk  beradaotas:
terfadap  komunit  lokal  dan
pemerintah secara sosial budaya.
Dalam  community  develop-
ment yang menjadi aspek-gspek
yang harus dilakukan oleh
perusahaan schagai pendatang
calam masyarakat tersebut ads-
lzh bzgaimanz melayani anggota
komuniti lokal dalam kehidupan-
nyva (community services), bagai-
mana memberdayakan komuniti
lokal (community empowerment)
dan bagaimana menjalin hu-
bungzn dengan  komunit  [okal
(community relgtion).

Sugtu  program  pengem-
bangan komuniti  {community
development)  vang  dilakukan

olef perusahaan memang harus
dilakukan, terutama pada masa
sekarang {sebut sebagai glo-
bzlhsas), Pada masa mendunia,
s=gala aspek berkensan dengan
usaha pada dasarnya mengarah
peda bentuk-bentuk  liberatisme
vang kadang-kadang mengalah-
kan politik suatu negara. Semus
perusahaan di duniz bila ber-
main atau berperan di tingkat
gunia (internasional), maka akan
terdapat suatu aturan barsama

Seiengf Awreoperegl FREZ0N
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untuk  mengikat semua usana
dalam mengaiur pereko-nomian
secara umum, lembaga-lermbaga
tarsabul seperti WTO, AFTA, dsh,
Ikatan ini mengalabkan sistem
politk negara manapun bahkan
negara yang selama ini tertutup
szpertl Cina, Cuba dsh.

Aluran-aturan  yang
dalam  |katan usaha
terseout  menghendaki
cuate  aturan bahwa
perusahaan  harus  melakukan
Corporate  Social  Responsibility
(tanggung Jawab Sosial Pero-
zahaan). Dan tangouno jawab
perusahaan ini akan merupakan
syarat bagi suatuy perusahaan
untuk dapet berperan di in-
terngsional. Salan satu tanggung
jawab sosial perusahaan adalah
pengembangan komuniti  (com-
munity development).

ada
glooa|
adanys
seliap

Community Development
{pengembangan komuniti),

A ommunity Cevalopment
M perkembang peda  masa-
masz ketika  hasil-hasil  dan
aktivitas perusanaan besar
berkembang dengan pesat dan
muli menerapkan parusa-
haannya di daerah-daerah dl luar
usaha itu sebenamya sepert|
perusahaan-perusahaan mena-
namkan usshanya di  negaras
negara lain sehingga terpecah
antara negara-negara utare uniuk
negara maju dan negara-negars
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solatan untuk negarg  berkem-
bang dan miskin.

Di negara maju diawali
dengan beberape orang  darn
parusahaan untuk melinat dan
menganalisa  kehidupan  dari
komuniti di sekitar perusahaan
dan juga karyawan atau keluarge
karyawan yang ada. Pekerjaan ini
bersifat tidak digaji, karena yang
melakukan adalah orang-orang
berpunya {pemilix uszha) se-
hingga muncul pekerjaan Vo
luntzer. Kemudian berkembang
dengan muncuinya para pastor,
rohaniawan, dan  kelompok-
kelompok pemerhati lingkungan
vang pada  dasarmya  untuk
melihat dampak dari usaha yang
dilakukannya terhadap masya-
rakat dan lingkungannya seperti
Green Peace, Rain Forest dsb,
guna keberlangsungan dari usaha
vang dilakukannya. Sehingga
sampali  sekarang  kelompok-
kelompolk tersebul  berkembang
ke seluruh dunia dan biayanya
didapat  darl  pamilik-pemilik
perusahaan yang ada di negara
eropa (orang-orang berada).

Bersamaan  dengan  itu
berkembang juga sustu kelom-
pok-kelompok  individu  yang
berada di negara-negara selatan
yang umumnya memberikan
informasi  tentang  kerusakan-
kerusakan yang diskibatkan oleh
usaha, seperti kerusakan ling-
kungan, keresghan  Komuniti
Ipkal, dan kerusakan-kerusaksn

lginnya.  Semuanys  ermimpun
dalam kelompok-kelompok ang-
gota komuniti  dalam  berbagai
bentuk atau  sering dikatakan
sebagal community based orga-
nization (CBO), misalmya kelom-
pok-kelompok  tani,  kelompok
arisan, kelompok pangajian dsb.

Perkembangan di keduz
dunia Ini (urara dan selatan)
kemudian teralin suatu inter-aks
yang saling membutubkan. Yaitu
ketike wsaha atau  perusahazn
sudah menyebar ke seluruh
daerah, kesulitan orang-orang
berpunya atau volunteer untuk
memantau  hasil  usahanyva i
negara lain dan ketika usulan
atau kesulitan dari orang-orang di
negara-negara  selatan  untuk
menyampaikan keluhannya, maka
interaksi  Ini terwujud  datam
bentuk  organisasi yang  sering
disebut sebagai Lembaga Swa-
dava Masyarakat arau  nan
govermen organization  (MNGO),
untuk selanjutnya sebut sebagai
MGO,

MWGO ini dipercaya sebagal
suaty bentuk organisasi yang di-
pakai sebagal sarana untuk me-
ngetahul dan mengidentifikast ke-
adean keshidupan sosial masya-
rakat dimanz terdapal peru-
sahaan-pe-ruszhaan  besar  itu
borade. Sehingga kini kita sering
dengan adanya dana-dana hibah
(grant} wang datang dar
perusahaan mobil Amerika atau
Jepang seperti Ford dengan Ford
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Foundationnya, Toyota dengzn
Toyota Foundationnya dan juga
perusahaan-perusahzan lain se-

perti Coce Cole,  sebuah
perusahaan  minuman  amerika
dan juga Sampurna sebush
perusabean  rokok  nasional
Dana-dana tersebut diperun-
tukkan  bagi  pergembangan
angaota  masyarzkst  dimana
perusahaan ity berada  atau

dimana hasil darl oroduk-produk
perusahaan itu terdapat sebagai
suatu bentuk Corporate Social
Responsiaility (CSR) dan khu-
susnya dalam bentuk Community

Cevelopment (CD).
Parusahaan malakukan pe
ngembangan  komuniti  Karena

dalam usahanya perusahaan ter-
sebut terlkat dengan komitman
global untuk melaksanakan CSK,
dan inl biasanya berupaz Com-
munlty  Development.  Com-
munity Development di-lakukan
dengan berbagai sasaran yand
ditiju oleh perusshaan tersebut,
Sasaran terssbut antara lain -

1. Izin lokal {Local Lisence).

Izin lokal merupakan suaty
& bentuk proses dari kegiatan
perusanaan untuk mendapatkan
pengakuan darl komuniti  lokal
sebagal bagian dar masyarakat
di daerzh dimana perusahaan
tersebut  berada.  lLzin lokal
bukanlah ssbuah suret yang di-
terima oleh perusahaan sepert

Suenal Amiropelogi P20
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izin usaha darl Pemerintah Pusal
maupun daarah, tetapi 1zin lokal
yvang dimaksud adalah suatu
kegiatan vyang dilakukan oleh
perusahaan dengan melibatkan
komuniti - seteampat  untuk jRut
berperan dafam perusanaan yang
ada, Izin lgkal ini bisa bantuan
berupa derma (charity), bisa juga
pengembangan kelemzagaan
vang ada i komunitl, Sehingga
dengan demikian, masing-masing
komuniti [parusahaan dan lokal)
dapat berfungsl satu sama lain
membeantul masyarakat,

2. Mengembangkan usaha.

E engermbangan usaha dalam
¢ Upays mencari keuntungan
tentunya diperiukan bagi
perusahazn, sehingga  dengan
demikian kegiatan-kegiatan da-
lam rangka menunjang ussha
dan sekzligus juga fzin lokal
sering - dilakukan. Conteh  jenis
aktivitas vano melipatkan usaha
nerusahaan dan mengembangkan
fzln laxal adalah membuatb jalan
dan jembatan yang dapat
dinikmati oleh masing-masing
komuniti, mendirikan sekolah dan
Puskesmas yang dapat dinikmati
oleh Komuniti lokal dan kelizarga
karyawan perusghaan, dsb.
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sSgdsaran
dan

3. Membangun
bersama (perusahaan
komuniti lokal)

K eberhasiian dan suatu
LA program community deve-
fopment dalam hal ini adalab
membangun  sasaran  bersama
untuk  keuntungan dari  peru-
sahaan  dan  komuniti  lokal
sebagai  suatu  bentuk  masye-
rakat. Dan inl berkaitan dengan
kehidupan vyang berkelanjutan
(sustainability).

Dengan  demikian  pe-
ngembangan komuniti  merupa-
kan suatu bentuk. usaha untuk
mengembangkan masyarakat
gecarg umum, dan masing-ma-
sing komuniti (lokal, perusabaan
dan pemerintab) diperiakukan
sehagai stakeholder, Staksholder
dapat  didefinisikan sebagai
individu atav  kelompok  vang
mempunyal  kekuasaan, keszb-
sghan  dan  juga  keterkaitan
dengan komuniti ain atap antar
romuniti, - Sehingga  komunitl
sebagai stakeholder berartl sua-
tie  kemuniti yang pempunyal
kekuasaan dan kesbsanan serta
pengaruhnya terkalt sstu sama

i,

Tujuan aknir suatu
Community Development adalzh
partisipasi  dan  keberfznjutan.

Artinya bahwa pariisipasi akan
tarbentuk baik dar komunitl lokal
maupun  dan  perusahaan  dan
pemerintah.  Sedangkan  keber-

lanjutan (sus-tainabiity) merupa-
kan proses pemanfaatan  ling-
kungan atau suatn  proses
xegiztan yang berkesinambungan
safu sama lain dan berfungsi
antar qgenerasi. Atau  sebuan
perusanaan memanfaatkan  ling-
kangan  yeng ada  sekarang
dengan  meninggalkan  untuk
kagiatan genergst  selanjutnya
dengan perubahan dan  per-
geseran feknik dan care yang
semakin berkembang.
Kebarlanjutan vyang  di-
maksud disini adalah keberlan-
jutan  manusia  (human  S05-
tainahility), keberanjutzn sosial
(social  sus-tainability), keber-
lanjutan  ekonomi  {ecomimic
Sustainability) dan keberlanjutan

ingkungan {environment  sus-
tainability}.
¥eberlianjutan rIanusia

berartt adanya peningkatan kua-
lltas manusia seperti kesehatan
pendidikan dan watak; keber
fanmjutan sosial berarti adanya ke-
sinambungan aturan-aturan da-
fam pranata  50sial yang
berkembang dalam masyarakat;
keberlanjutan ekonomi  berzri
adanya kesinambungan peme-
nuitan  kebutubhan  berikut cara
dan leknik pemanfaatan; dan
keberlanutan  lingkungan  hidup
vang berart pengelotaan lingku-
ngan hidup {khususnya lingku-
ngan alam).
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Kesimpulan

A ommunity development pa
-~ da akhirnya suatu bentuk
axftivitas perusahaan guna mem-
peroleh pengabsahan olzh komu-

nitt  lokal  sebagai  penghuni
wilayah sekitar dan juga sebagal
suatu  kewajiban  perusahaan

terhadap kehidupan sosial yang
diterapkan oleh organisasi-orga-
nisasi dunia.

Pencrapan community
development di Indonssia ten-
tunya harus ferkait  dengan
bentuk-tentuk  peradaban yang
ada. Ssperti  diketahui  bahwa
Indoresia tidak hanya terdiri dari
berbagal suku bangsa sebagal
cuatu  masyarakat  majemuk,
tetapi juga terdiri dari berbagai
peradaban  (civilization). Hal ini
terkait pada satu peradaban tidak

Daftar Bacaan
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hanya dikuasai oleh satu suku
Bangsa atau s=baliknya satu suku
pangsa  ldak  terdapat  salu
peradaban, Sebagai contoh suku
bangsa  Dayak ada vang
kehidupannya berladang  bakar
tetapi juga ada yang bergerak
dibidang jasa industri perkotzan,
alau perlanian sawah, dsh,

Demikian  juga dengar
jenis dari usaha yang dilakukan,
seperti perusahaan tambang akan
lerbagi  dalam  bentuk-bentuk
usaha seperti open pit,
underground, dan tipe pengusa-
haan tambang seperti spot, linear
dan digspora. Contoh tambang
minyak dan gas yang berbentuk
underground  atau  sumur  dan
bertipe spol serta lionear dengan
pipanya vyang memanjang me-
lewati beberapa propinsi.
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